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ABSTRAK 

Sootblower merupakan komponen pendukung pada Pembangkit Listrik Tenaga Uap 

(PLTU), namun dalam praktiknya Sootblower masih sering mengalami kegagalan, 

terutama pada gland packing dan bearing, yang menyebabkan peningkatan downtime 

dan menurunkan keandalan operasi boiler. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi 

mode kegagalan, menentukan komponen paling kritis, menganalisis akar penyebab 

kegagalan, serta memberikan rekomendasi pemeliharaan berdasarkan root cause. 

Metode yang digunakan adalah Failure Mode and Effect Analysis (FMEA) berdasarkan 

data historis kerusakan selama tujuh tahun, observasi lapangan, dan wawancara dengan 

teknisi. Komponen dengan nilai Risk Priority Number (RPN) tertinggi selanjutnya 

dianalisis menggunakan diagram Pareto dan Fishbone. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa bearing merupakan komponen paling kritis dengan nilai RPN 80, diikuti gland 

packing dengan RPN 72. Akar penyebab kegagalan bearing meliputi keausan, 

pembengkokan lance tube, pemasangan yang tidak presisi. Penelitian ini Memberikan 

Rekomendasi yang meliputi penerapan preventive, corrective, dan condition-based,  

untuk meningkatkan keandalan pada  komponen paling kritis pada Sootblower serta 

mengurangi risiko downtime pada sistem boiler. 

 

Kata Kunci: FMEA, Sootblower, Bearing, Risk Priority Number.  
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ABSTRACT 

 

Sootblowers are supporting components in coal-fired power plants (PLTU); however, 

in practice, sootblowers still frequently experience failures, particularly in the gland 

packing and bearings, which lead to increased downtime and reduced boiler operational 

reliability. This study aims to identify failure modes, determine the most critical 

components, analyze the root causes of failure, and provide maintenance 

recommendations based on these root causes. The method used is Failure Mode and 

Effect Analysis (FMEA) based on seven years of historical failure data, field 

observations, and interviews with technicians. Components with the highest Risk 

Priority Number (RPN) values were further analyzed using Pareto and Fishbone 

diagrams. The results show that bearings are the most critical component with an RPN 

value of 80, followed by gland packing with an RPN of 72. The root causes of bearing 

failure include wear, bending of the lance tube, and imprecise installation. This study 

provides recommendations that include the implementation of preventive, corrective, 

and condition-based maintenance to improve the reliability of the most critical 

components in the sootblower and reduce the risk of downtime in the boiler system. 

 

Keyword: FMEA, Sootblower, Bearing, Risk Priority Number.
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BAB Ⅰ 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

 

Pada sistem PLTU, terdapat komponen pendukung yang memiliki peran 

penting dalam menjaga kinerja boiler, salah satunya adalah Sootblower. 

Sootblower berfungsi untuk membersihkan endapan abu hasil pembakaran yang 

menempel pada permukaan perpindahan panas di dalam boiler. Chandra et al., 

(2020). 

Namun, dalam praktik operasionalnya komponen Sootblower masih sering 

mengalami kerusakan, khususnya pada gland packing dan bearing. Gland 

packing mengalami kebocoran sebanyak 51 kali dalam 7 tahun terakhir 

melampaui standar penggantian setiap 2 tahun yang seharusnya hanya 

memerlukan 3–4 kali penggantian. Sementara itu, bearing mengalami macet 

sebanyak 26 kali pada periode yang sama, padahal dengan standar penggantian 

setiap 3 tahun. Tingginya frekuensi gangguan ini mengindikasikan adanya 

kegagalan prematur yang belum teridentifikasi secara sistematis. Kerusakan 

berulang pada kedua komponen tersebut menyebabkan peningkatan downtime 

dan penurunan keandalan peralatan, sementara kegiatan perawatan yang 

dilakukan masih bersifat konvensional dan belum didasarkan pada analisis 

risiko yang sistematis, sehingga penentuan prioritas perawatan belum optimal. 

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan suatu pendekatan analisis yang 

mampu mengidentifikasi mode kegagalan pada komponen kritis, khususnya 

gland packing dan bearing, serta menganalisis tingkat risiko dari masing-

masing kegagalan tersebut. Salah satu metode yang dapat digunakan dalam 

perancangan preventive maintenance serta penentuan komponen kritis adalah 

Failure Mode and Effect Analysis (FMEA). Metode ini berfungsi untuk 

mengidentifikasi, menganalisis, dan meminimalkan potensi kegagalan selama 

proses operasional melalui perhitungan nilai Risk Priority Number (RPN). 

Penentuan prioritas kegagalan pada Sootblower dilakukan dengan 
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mengevaluasi nilai severity rating, occurrence rating, dan Detection rating 

Rifky (2022). 

Penelitian sebelumnya oleh Sihab (2023) telah menganalisis kerusakan pada 

komponen gland packing Sootblower di PLTU Suralaya menggunakan 

pendekatan diagram fishbone, dengan temuan bahwa kebocoran gland packing 

merupakan kerusakan paling dominan yang disebabkan oleh faktor temperatur 

tinggi, gesekan, material yang tidak sesuai, serta pemasangan yang kurang 

tepat. Namun, penelitian tersebut belum mencakup analisis kerusakan pada 

komponen bearing Wahid et al., (2022) yang juga merupakan komponen kritis 

pada Sootblower, serta belum menerapkan metode Failure Mode and Effects 

Analysis (FMEA) yang memungkinkan evaluasi risiko secara kuantitatif 

melalui penilaian severity, occurrence, dan Detection untuk menghasilkan nilai 

Risk Priority Number (RPN) sebagai dasar penentuan prioritas perawatan 

berbasis risiko Sihab (2023). 

Dengan penerapan FMEA, diharapkan dapat diketahui potensi risiko 

kegagalan pada komponen Sootblower, serta dapat ditentukan prioritas 

penanganan yang tepat. Selain itu, hasil analisis ini diharapkan mampu menjadi 

dasar dalam penyusunan strategi perawatan yang lebih efektif dan berbasis 

risiko sehingga dapat mengurangi downtime serta meningkatkan keandalan dan 

efisiensi operasional pembangkit BSI (2018). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi dan menganalisis mode kegagalan pada komponen kritis 

Sootblower menggunakan metode FMEA serta menentukan langkah 

penanganan yang tepat berdasarkan tingkat risiko kegagalan. Hasil penelitian 

ini diharapkan dapat meningkatkan efektivitas preventive maintenance, 

menekan waktu downtime, serta meningkatkan efisiensi dan keandalan 

peralatan dalam mendukung operasional pembangkit listrik. 
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1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

 

Berdasarkan latar belakang tersebut ditentukkan rumusan masalah 

penelitian nya :  

1. Menentukkan Komponen Sootblower mana yang memiliki tingkat 

risiko tertinggi berdasarkan nilai Risk Priority Number (RPN) dengan 

menggunakan metode Failure Mode and Effect Analysis (FMEA) 

2. Belum adanya analisis Root Cause pada Komponen Paling kritis. 

3. Menentukkan Rekomendasi pemeliharaan yang paling tepat untuk 

diterapkan berdasarkan akar masalah yang telah di analisis. 

 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

 

Dalam Penelitian ini, terdapat beberapa permasalahan yang ada, yaitu 

sebagai berikut: 

1. Komponen sootblower manakah yang memiliki tingkat risiko kegagalan 

tertinggi? 

2. Apa akar penyebab dari kegagalan pada komponen sootblower yang 

memiliki tingkat risiko tertinggi? 

3. Bagaimana rekomendasi tindakan pemeliharaan yang efektif untuk 

meminimalkan risiko kegagalan pada komponen sootblower 

berdasarkan hasil Root Cause ? 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

 

Adapun tujuan yang ingin dicapai yakni: 

1. Menentukan komponen kritis pada Sootblower berdasarkan nilai Risk 

Priority Number (RPN). 

2. Mencari penyebab Kerusakan komponen yang mempunyai nilai Risk 

Priority Number tertinggi. 

3. Membuat rekomendasi maintenance berdasarkan akar dari penyebab 

kerusakannya.  
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1.5 Batasan Masalah 

 

Adapun agar penelitian tidak meluas jauh dari pembahasan, Pembatasan 

masalah perlu dilakukan agar tujuan penelitian dapat dicapai. Berikut batasan 

masalah pada penelitian ini: 

 

1. Penelitian ini difokuskan pada penerapan metode Failure Mode and Effect 

Analysis (FMEA) untuk mengidentifikasi serta menentukan komponen 

kritis pada sistem Sootblower. 

2. Penelitian ini hanya meneliti tipe Helical dan Long Sootblower. 

3. Penelitian ini tidak mencakup analisis rinci terkait biaya perbaikan maupun 

biaya pemeliharaan. 

4. Ruang lingkup penelitian dibatasi hanya pada Sootblower di PLTU xyz 

sebagai objek kajian.  

 

1.6 Manfaat Penelitian 

 

1. Bagi Pelaksana 

Penelitian ini memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk 

mengaplikasisakn serta mengembangkan pemahaman dan keterampilan 

teknis dalam konteks system pendinginan pada pompa pendingin 

generator. Selain itu, penelitian ini juga membantu mahasiswa dalma 

memahami penerapan metode Failure Mode and Effect Analysis 

(FMEA) pada kegiatan pemeliharaan mesin. 

 

2. Bagi Perguruan Tinggi 

Penelitian ini dapat menjadi referensi akademik tambahan, khususnya 

dalam bidang pemeliharaan mesin dan manajemen resiko pada system 

pembangkit energi. Selain itu, hasil penelitian ini dapat memperkaya 

kajian ilmiah terkait penerapan metode FMEA di dunia industry, lalau 

bisa mendukung pengembangan kurikulum pada perguruan tinggi, serta  

penguatan kerja sama dan relasi dengan industry 
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3. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini memberikan referensi dasar analisis dalam menentukan 

komponen kritis Sootblower serta menyusun strategi preventive 

maintenance. 

 

1.7 Sistematika Penulisan 

 

A. BAB Ⅰ Pendahuluan  

Bab ini merupakan awal penelitian yang menguraikan latar belakang 

permasalahan. Perumusan masalah, Batasan masalah, tujuan, manfaat, 

serta sistematika penulisan penelitian. 

B. BAB Ⅱ Tinjauan Pustaka 

Memaparkan rangkuman kritis atas pustaka yang menunjang 

penyusunan/penelitian, meliputi pembahasan tentang topik yang akan 

dikaji lebih lanjut. 

C. BAB Ⅲ Metode Penelitian 

Bab ini menjelaskan metode yang digunakan untuk menyelesaikan 

permasalahan penelitian,termasuk prosedur kerja, metode pengumpulan 

data, teknik pengolahan data, serta proses analisis data yang diterapkan. 

D. BAB Ⅳ Pembahasan  

Bab ini menjelaskan hasil penelitian berupa pengumpulan data dan 

pengolahan data beserta pembahasan. 

E. BAB Ⅴ Kesimpulan 

Pada bab ini berisi kesimpulan yang diperoleh dari penelitian dan 

saran yang diberikan berdasarkan hasil penelitian. 
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BAB Ⅴ 

KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai penerapan metode Failure Mode and 

Effect Analysis (FMEA) pada sistem Helical dan Long Sootblower di PLTU 

XYZ, dapat disimpulkan bahwa: 

 

1. Berdasarkan hasil perhitungan Risk Priority Number (RPN), diperoleh 

bahwa bearing merupakan komponen paling kritis dengan nilai RPN 

sebesar 80, diikuti oleh gland packing dengan nilai RPN sebesar 72, lalu 

ada poppet valve sebesar 64, flange sebesar 48, drain Sootblower 

sebesar 16, dan rantai dengan nilai RPN 12 

2. Berdasarkan hasil analisis akar penyebab menggunakan diagram 

Fishbone, ada 3 penyebab utama kerusakan pada bearing sebagai 

komponen dengan nilai RPN tertinggi yaitu keausan bearing, lance tube 

bending, pemasangan yang tidak presisi. Lalu ada penyebab kerusakan 

lainnya juga yaitu tidak adanya standar jumlah pemberian grease, 

inspeksi hanya visual, serta belum adanya pemantauan kondisi 

Sootblower secara real-time.  

 

 

 

3. Berdasarkan hasil identifikasi akar penyebab kerusakan bearing, strategi 

pemeliharaan yang direkomendasikan adalah penerapan preventive 

maintenance yang dipadukan dengan condition-based maintenance pada 

komponen bearing. Strategi preventive maintenance dilakukan 

Regreasing 1 tahun sekali, Melakukan pemeriksaan alignment 1 bulan 

sekali, Serta memastikan alignment lance tube terhadap poros sebelum 

dioperasikan.Sementara itu, condition based maintanance diterapkan 

melalui pemantauan kondisi bearing secara berkala, seperti pemeriksaan 

getaran, dan temperature.  
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5.2 Saran 

 

1. Komponen bearing perlu mendapatkan perhatian khusus melalui 

program inspeksi kondisi berkala, pelumasan ulang yang lebih 

terjadwal, serta evaluasi kondisi grease secara rutin untuk mencegah 

terjadinya kemacetan bearing yang dapat menyebabkan Sootblower 

tidak dapat beroperasi. 

2. Untuk penelitian selanjutnya, analisis dapat dikembangkan dengan 

mengintegrasikan metode lain seperti Reliability Centered 

Maintenance (RCM), Fault Tree Analysis (FTA), atau FMECA 

sehingga dapat diperoleh strategi pemeliharaan yang lebih 

komprehensif dan mendalam.  

3. Penelitian selanjutnya juga disarankan melakukan analisis ekonomi 

pemeliharaan untuk menghitung potensi penghematan biaya yang 

dapat diperoleh melalui penerapan rekomendasi preventive 

maintenance berbasis FMEA pada sistem Sootblower. 
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1.  Terdapat kebocoran pada Flange WO37794 NP90HCB14BR001 
 

2.  Bearing  Sootblower  macet 

 
WO34452 
 

NP90HCB15BR001 
 

3.  Gland packing Shoot blower 

leakage steam 
 

WO34198 
 

NP90HCB13AT019 
 

4.  Poppet valve Sootblowing  tidak 

membuka. 
 

WO33193 
 

NP90HCB13AT025 
 

5.  Bearing  Sootblower  macet 

 
WO33192 
 

NP90HCB14AT025 
 

6.  Sootblower L12 macet (alarm 
overload) saat running sequence 

 

WO33184 
 

NP90HCB11AT023 
 

7.  Kebocoran steam pada Sootblower 

L7* 
 

WO32512 
 

NP90HCB10AA102 
 

8.  Sootbloower R3 Gland Packing 

bocor 

 

WO75862 
 

NP90HCB14AT003 
 

9.  Sootblower L 10 tidak dapat full 

retrac. 

 

WO72568 
 

NP90HCB14AT014 
 

10.  Sootblower L21 Bocor Flanges 
 

WO68507 
 

NP90HCB15BR401 
 

11.  Flanges Line Soot Blower L8 

Bocor 
WO65154 
 

NP90HCB11AT021 
 

12.  Drain Pipe From Right Side 
Sootblower Pipe, Leaktrough 

WO62757 
 

NP90HCB20AA201 
 

13.  Drain Left And Front Side Vo4 

Sootblower Pipe, Leaktrough 
WO62149 
 

NP90HCB11AT020 
 

14.  Drain Left Side Sootblower Pipe, 
Leaktrough 

WO61685 
 

NP90HCB14AT003 
 

15.  Drain Pipe From Right Side 

Sootblower Pipe, Leaktrough 

 

WO59153 
 

NP90HCB11AT010 
 

16.  retractable Sootblower R5 Bearing 

Macet . 
WO59126 
 

NP90HCB11AT021 
 

17.  Sootblower R18 bocor pada flange 

 
WO59099 
 

NP90HCB11AT008 
 

18.  Sootblower L12 bocor pada 

packing. 

 

WO59098 
 

NP90HCB11AT008 



 

70 

 

19.  Gland packing Sootblower R23 

bocor 

 

WO59095 
 

NP90HCB11AT001 

20.  Sootblower L19 bocor pada 

flanges 

 

WO57672 
 

NP90HCB11AA402 

21.  Sootblower R25 bearing macet* 
 

WO57672 
 

NP90HCB14AA402 

22.  Bocor "Gland Packing" pada 

"Long Retractable Sootblower 

R6" 
 

WO57665 
 

NP90HCB13AT012 
 

23.  Sootblower R16 Gland Packing 

bocor 

 

WO55975 
 

NP90HCB12AT016 
 

24.  Sootblower L2 Gland Packing 

bocor 

 

WO55860 
 

NP90HCB14AT018 
 

25.  Flang Sootblower bocor 

 
WO52032 
 

NP90HCB14AT026 
 

26.  Penggantian "Gland Packing" 

pada "Long Retractable 
Sootblower L12" 

 

WO49079 
 

NP90HCB14AT025 
 

27.  Sootblower D10 Bocor pada 

"Poppet Flanges" 
 

WO46262 
 

NP90HCB13AT018 
 

28.  Sootblower L15 Bocor pada 

"Flange Feed Tube" 

 

WO46230 
 

NP90HCB14AT012 
 

29.  Bocor "Gland Packing" pada 

"Long Retractable Sootblower 

R10" 
 

WO34210 
 

NP90HCB13AT023 
 

30.  Bocor "Gland Packing" pada 

"Long Retractable Sootblower 

R20" 
 

WO34189 
 

NP90HCB12AT023 
 

31.  Bocor "Gland Packing" pada 

"Long Retractable Sootblower 

L15" 
 

WO116925 
 

NP90HCB14AT018 
 

32.  Bocor "Gland Packing" pada 

"Long Retractable Sootblower 
L13" 

 

WO116916 
 

NP90HCB11AT022 
 

33.  Bocor "Gland Packing" pada 

"Long Retractable Sootblower 
L11" 

WO116883 
 

NP90HCB13AT007 
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34.  kebocoran flange line supply 

Sootblower 
 

WO110040 
 

NP90HCB13AT011 
 

35.  Flange Sootblower L6  bocor 

 
WO109498 
 

NP90HCB14AT022 
 

36.  bocor "Gland Packing" pada 

"Long Retractable Sootblower 
R17" 

 

WO109024 
 

NP90HCB12AT013 
 

37.  bocor "Gland Packing" pada 
"Long Retractable Sootblower 

R16" 

 

WO109016 
 

NP90HCB20AA201 
 

38.  bocor "Gland Packing" pada 
"Long Retractable Sootblower 

R15" 

 

WO107871 
 

NP90HCB11BR401 
 

39.  bocor "Gland Packing" pada 

"Long Retractable Sootblower 

R14" 

 

WO106907 
 

NP90HCB14BR401 
 

40.  bocor "Gland Packing" pada 

"Long Retractable Sootblower 

R13" 

WO89684 
 

NP90HCB14AT022 
 

41.  bocor "Gland Packing" pada 
"Long Retractable Sootblower 

R12" 

WO86107 
 

NP90HCB15AT001 
 

42.  tindak lanjut helical Sootblower 
R24 

WO85255 
 

NP90HCB14BR401 
 

43.  tindak lanjut long retractable 

Sootblower l14 
WO84033 
 

NP90HCB11AT008 
 

44.  tindak lanjut long retractable 

Sootblower Rl5 
 

WO84025 
 

NP90HCB11AT014 
 

45.  Gland Packing bocor 

"Long Retractable” Sootblower 
R13" 

 

WO83373 
 

NP90HCB13AT004 
 

46.  Gland Packing bocor 

pada "Long Retractable 
Sootblower R9" 

 

WO81161 
 

NP90HCB14BR001 
 

47.  Penggantian "Gland Packing" 

pada "Long Retractable 
Sootblower R6" 

 

WO81161 
 

NP90HCB11AT009 
 

48.  Sootblower R14 overload 
 

WO81159 
 

NP90HCB14AT006 
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49.  Sootblower R 24 bocor pada gland 

packing 

 

WO81157 
 

NP90HCB14AT016 
 

50.  Sootblower r14 popet valve tidak 

mau open 

 

WO72574 
 

NP90HCB11AT002 
 

51.  Sootblower r10 over load 
 

WO65987 
 

NP90HCB11AT022 
 

52.  Kebocoran pada flange 

Sootblower C16 

 

WO52807 
 

NP90HCB11AT021 
 

53.  Sootblower R4 Gland Packing 

bocor 

 

WO148611 
 

NP90HCB13AT014 
 

54.  Sootblower R14 Gland Packing 
bocor 

 

WO145952 
 

NP90HCB15AA401 
 

55.  Sootbower R15 bearing macet 
 

WO145317 
 

NP90HCB11AT012 
 

56.  Sootblower r16  bocor  pada 

flange after puppet 

 

WO144572 
 

NP90HCB12AT026 
 

57.  Sootblower r13  bocor  pada gland 
packing 

 

WO144559 
 

NP90HCB11AT015 
 

58.  Sootblower r10  bocor  pada gland 
packing 

 

WO143859 
 

NP90HCB14AT010 
 

59.  vent valve helical Sootblower r22 

bearing macet 
 

WO141803 
 

NP90HCB14AT024 
 

60.  vent valve helical Sootblower r21 

bearing macet 

 

WO141802 
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WO141213 
 

NP90HCB14AT020 
 

62.  Sootblower R26 Gland Packing 
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WO139449 
 

NP90HCB11AT015 
 

63.  Sootblower R25 Gland Packing 
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WO139448 
 

NP90HCB11AT013 
 

64.  Kebocoran steam pada Sootblower 

L7 

 

WO138286 
 

NP90HCB11AT011 
 

65.  Sootblower L21 Gland Packing 

bocor 

 

WO138285 
 

NP90HCB10BR001 
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66.  Gland Packing & Spring Poppet 

Valve Sootblower R 7 Bocor 
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67.  Tindak Lanjut Soot Blower R22 

Muncul Alarm Over Load 

 

WO138283 
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68.  Sootblower R9 Bearing macet 
 

WO137643 
 

NP90HCB14AT017 
 

69.  Sootblower R8 bearing macet 

 
WO137642 
 

NP90HCB14AT016 
 

70.  Regreasing Sootblower R5 
bearing macet 

 

WO136926 
 

NP90HCB14AT015 
 

71.  Regreasing Sootblower R9 

bearing macet 
 

WO136206 
 

NP90HCB14AT014 
 

72.  Tindak Lanjut Sootblower L26 

Bearing macet 

 

WO136205 
 

NP90HCB14AT013 
 

73.  Sootblower L26 Bearing macet 

 
WO136204 
 

NP90HCB14AT012 
 

74.  Sootblower R15 Gland Packing 

bocor 
 

WO133637 
 

NP90HCB14AT024 
 

75.  Soot Blower R22 Bearing macet 

 
WO133636 
 

NP90HCB11AT014 
 

76.  Soot Blower R22 Bearing macet 
 

WO133635 
 

NP90HCB11AT005 
 

77.  Regreasing Sootblower L14 

bearing macet 

 

WO132735 
 

NP90HCB14AT013 
 

78.  Sootblower L6 bocor pada Gland 

Packing 

 

WO132718 
 

NP90HCB14AT009 
 

79.  Soot Blower R8 Bocor Pada 

Flanges 

 

WO132717 
 

NP90HCB14AT006 
 

80.  Sootblower R6 bearing macet 
 

WO132189 
 

NP90HCB11BR001 
 

81.  Sootblower R19 Gland Packing 

Bocor 

 

WO132188 
 

NP90HCB12AT030 
 

82.  Sootblower B8 bearing macet 

 
WO132187 
 

NP90HCB14AT004 
 

83.  Sootblower L9 Gland Packing 

bocor 
 

WO132179 
 

NP90HCB14AT024 
 

84.  Soot Blower R10 bocor pada 

gland packing 
WO129650 NP90HCB14BR001 
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85.  Roller rantai Sootblower L8 lepas 

 
WO129025 
 

NP90HCB12AT022 
 

86.  Terdapat Kebocoran Steam pada 

Flange Supply Sootblower C13 

 

WO128978 
 

NP90HCB12AT018 
 

87.  Sootblower A13 Bocor pada 
Gland Packing 

 

WO127739 
 

NP90HCB12AT024 
 

88.  Sootblower R23 Gland Packing 
bocor 

 

WO126310 
 

NP90HCB11AT004 
 

89.  Sootblower R25 Gland Packing 

bocor 
 

WO126290 
 

NP90HCB13AT020 
 

90.  Sootblower L20 Gland Packing 

bocor 

 

WO122623 
 

NP90HCB15AT002 
 

91.  Sootblower L22 bocor pada Gland 

Packing 

 

WO122155 
 

NP90HCB12AT015 
 

92.  Sootblower R18 bocor pada gland 
packing 

 

WO122061 
 

NP90HCB14AT010 
 

93.  Sootblower L4 bearing macet 
 

WO121527 
 

NP90HCB14AT016 
 

94.  Sootblower R11 bearing macet 

 
WO121474 
 

NP90HCB14AT013 
 

95.  Sootblower R8 bearing macet 

 
WO121461 
 

NP90HCB14AT010 
 

96.  Sootblower R5 bearing macet 

 
WO121460 
 

NP90HCB13BR401 
 

97.  Sootblower R14 bearing macet 

 
WO120664 
 

NP90HCB14AT019 
 

98.  Soot Blower R2 Support Rel 

Lepas dan Rantai Putus 

 

WO119502 
 

NP90HCB14AT021 
 

99.  poppet valve SB A1 bocor 
 

WO118414 
 

NP90HCB14AT022 
 

100.  Rantai Soot Blower L26 Lepas 

 
WO118413 
 

NP90HCB12AT009 
 

101.  Poppet Valve Soot Blower R21 
Leakthrough 

 

WO116914 
 

NP90HCB14AT002 
 

102.  poppet valve SB R-24 bocor 

 
WO116913 
 

NP90HCB14AT018 
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103.  Tindak Lanjut Penggantian 

"Gland Packing" pada " 

Retractable Sootblower A15" 
 

WO116912 
 

NP90HCB14AT007 
 

104.  Tindak Lanjut Penggantian 

"Gland Packing" pada " 

Retractable Sootblower A14" 
 

WO116894 
 

NP90HCB14AT022 
 

105.  Tindak Lanjut Penggantian 

"Gland Packing" pada " 
Retractable Sootblower A10" 

 

WO189108 
 

NP90HCB15BR401 
 

106.  Tindak Lanjut Penggantian 

"Gland Packing" pada " 
Retractable Sootblower R1" 

 

WO186296 
 

NP90HCB14AT009 
 

107.  Sootblower R22 bocor di gland 

Packing 
 

WO183558 
 

NP90HCB14AT008 
 

108.  Sootblower L4 bocor 

 
WO183555 
 

NP90HCB13AT021 
 

109.  Kebocoran steam pada Sootblower 
L7 

 

WO183554 
 

NP90HCB11AT013 
 

110.  Poppet valve Sootblower L11 

leakstrough 
 

WO181521 
 

NP90HCB14AT026 
 

111.  Poppet valve Sootblower L5 

leakstrough 
WO180095 
 

NP90HCB12AT017 
 

112.  Poppet valve Sootblower L22 
tidak dapat release 

WO177875 
 

NP90HCB12AT032 
 

113.  Sootblower L11 Gland Packing 

Bocor 
WO177874 
 

NP90HCB12AT031 
 

114.  Sootblower L22 Gland Packing 
Bocor 

WO177232 
 

NP90HCB11AT026 
 

115.  Sootblower R19 gland packing 

bocor 
WO177222 
 

NP90HCB11AT026 
 

116.  Sootblower R2 gland packing 
bocor 

WO177201 
 

NP90HCB12AT023 
 

117.  Sootblower R9 bocor WO174576 
 

NP90HCB11AT011 
 

118.  Tindak Lanjut WO227314 : 
Sootblower L13 tidak bisa retract 

 

WO171079 
 

NP90HCB12AT031 
 

119.  Sootblower L1 Bocor pada Gland 

Packing 
 

WO171061 
 

NP90HCB14AT022 
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120.  Sootblower R3  bocor pada 

Glandpacking 
WO171027 
 

NP90HCB11AT004 
 

121.  Shoot blower R 5 gland packing 

bocor* 
WO170431 
 

NP90HCB14AT011 
 

122.  Sootblower R1 Bocor pada Gland 

Packing 

 

WO169729 
 

NP90HCB14AT008 
 

123.  Sootblower L3 bocor pada gland 
packing 

 

WO218947 
 

NP90HCB14AT005 
 

124.  tindak lanjut pm long retractable 
Sootblower l15 

WO214821 
 

NP90HCB14AT022 
 

125.  tindak lanjut pm long retractable 

Sootblower l4 

 

WO213548 
 

NP90HCB11AT014 
 

126.  Tindak Lanjut:  PM 

SOOTBLOWER RIGHT SIDE 

(R1 R26) 

 

WO213539 
 

NP90HCB14AT014 
 

127.  tindak lanjut pekerjaan pm long 

retractable Sootblower r24 

 

WO204710 
 

NP90HCB14AT013 
 

128.  tindak lanjut pekerjaan pm long 
retractable Sootblower r11 

 

WO203577 
 

NP90HCB14AT010 
 

129.  Tindak Lanjut Sootblower L9 
Overload 

 

WO202429 
 

NP90HCB14AT009 
 

130.  Sootblower L14 tidak bisa retract 

 
WO199713 
 

NP90HCB14AT006 
 

131.  Sootblower R4 bocor pada gland 

packing 

 

WO198871 
 

NP90HCB11AT013 
 

132.  Sootblower R11  bocor pada gland 
packing 

 

WO198282 
 

NP90HCB11AT010 
 

133.  Sootblower  L12  bocor pada 

gland packing. 
 

WO198268 
 

NP90HCB11AT006 
 

134.  Sootblower R13  bocor pada gland 

packing 
 

WO198264 
 

NP90HCB11AT006 
 

135.  Gland Packing Sootblower R10  

bocor 

 

WO197233 
 

NP90HCB11AT021 
 

136.  Sootblower R3 bocor steam pada 

Gland Packing 

 

WO197190 
 

NP90HCB14AT010 
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137.  Poppet Valve SB R 16 Indikasi 

Leakthrough 

 

WO196064 
 

NP90HCB11AT002 
 

138.  Sootblower helical l26 overload 

 
WO194735 
 

NP90HCB14AT002 
 

139.  Sootblower R24 overload* 

 
WO193633 
 

NP90HCB11AT008 
 

140.  Sootblower R21 Bocor pada 
Glandpacking 

 

WO249826 
 

NP90HCB14AT025 
 

141.  Sootblower R20 Bocor Pada 
Gland Packing 

 

WO249825 
 

NP90HCB11AT021 
 

142.  Sootblower R3  bocor pada 

Glandpacking 
 

WO248558 
 

NP90HCB11AT001 
 

143.  Sootblower R13 Bocor Pada 

Gland Packing 

 

WO246855 
 

NP90HCB14AT025 
 

144.  Sootblower R18 bocor pada 

poppet valve 

 

WO246843 
 

NP90HCB15BR001 
 

145.  Sootblower R2 Gland Packing 
bocor 

 

WO246231 
 

NP90HCB11AT008 
 

146.  Sootblower L2 Bocor Pada Gland 
Packing 

 

WO246227 
 

NP90HCB13AT029 
 

147.  Tindak Lanjut Sootblower R15 

Arus tinggi 
 

WO244648 
 

NP90HCB12AT021 
 

148.  Bocor steam pada poppet valve 

Soot Blower R16 

 

WO244598 
 

NP90HCB13AT026 
 

149.  Soot Blower R 24 bearing macet 

 
WO244580 
 

NP90HCB14AT002 
 

150.  Tindak Lanjut Poppet Valve 

Sootblower L17 leakstrough 
 

WO238648 
 

NP90HCB14AT003 
 

151.  Roller Chain Adjuster R19 Lepas 

 
WO238647 
 

NP90HCB14AT016 
 

152.  Roller Chain Adjuster R15 Lepas 
 

WO236617 
 

NP90HCB11AT019 
 

153.  Roller Chain Adjuster R12 Lepas 

 
WO236614 
 

NP90HCB11AT004 
 

154.  Poppet Valve Sootblower L23 
steam Leaksout 

 

WO236599 
 

NP90HCB11AT026 
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155.  Poppet Valve Sootblower L17 

leakstrough 

 

WO283541 
 

NP90HCB14AT024 
 

156.  Flange poppet valve SB R8 ada 

sedikit kebocoran steam 

 

WO282760 
 

NP90HCB14AT002 
 

157.  Poppet Valve Sootblower R26 
Tidak Open Saat Operasi 

 

WO282755 
 

NP90HCB14AT002 
 

158.  Poppet Valve Sootblower R1 

Leaksout 
 

WO282752 
 

NP90HCB13AT001 
 

159.  Poppet Valve Sootblower R23 

Tidak Bisa Full Close 
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160.  Terdapat Kebocoran Pada Gland 

Packing dan Poppet Valve SB 

R23 
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161.  Poppet Valve SB R26 Tidak Open 

Saat Operasi 
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162.  Roller adjuster SB R7 lepas 
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163.  Poppet Valve SB R26 Tidak Open 
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164.  Poppet Valve SB R22 Tidak Open 
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165.  Terdapat kebocoran pada gland 

packing dan poppet valve SB R1 
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166.  Retractable Sootblower R5 

Bearing Macet . 
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Lampiran 3. Wawancara 
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